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Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi sulitnya melacak kendaraan yang diambil oleh pencuri

tingginya tingkat produksi kendaraan tidak diimbangi dengan system keamanan dan monitoring
yang memadai hal ini bisa dilihat tingkat kriminalitas yang meningkat, Pemanfaatan internet
yang dipadukan dengan microcontroller Arduino uno dapat melakukan monitoring lokasi
kendaraan dengan modul GPS (general positioning system) dan relay sebagai pemutus arus
koil kendaraan sehingga motor tidak mendapat pengapian.

Kata kunci—Internet, Microcontroller, General Positioning System

Abstract
This research is motivated by the difficulty of tracking vehicles taken by thieves. Vehicle

production is not matched by an adequate security and monitoring system. This can be seen
from the increasing crime rate. The use of the internet combined with the Arduino Uno
microcontroller can monitor the location of the vehicle with the GPS module. (general
positioning system) and relay as vehicle coil circuit breaker so that the motor does not get
ignition.
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1. PENDAHULUAN

eiring perkembangan zaman teknologi dan kebutuhan manusia menjadi dua hal yang
sulit dipisahkan salah satunya dari segi keamamanan dan monitoring kendaraan

bermotor. Internet of things(IoT) memungkinkan pengguna menggontrol seluruh perangkat
yang ada disekelilingnya dari jarak jauh menggunakan internet[1]. Kendaraan bermotor sangat
mudah di temui di kota hingga desa. Hal ini dikarenakan sebagian besar masyarakat Indonesia
merasa perlu memiliki kendaraan bermotor untuk mobilitas aktivitas di luar rumah. Semakin
tingginya daya beli masyarakat terhadap kendaraan bermotor dan minimnya pengamanan
membuat tingkat pencurian kendaraan bermotor semakin meningkat hingga menyentuh angka
35.226[2]. bahkan pada beberapa kasus kendaraan yang dicuri bisa disembunyikan secara cepat
oleh pelaku. Banyaknya kasus pencurian yang terjadipasti membuat pengguna kendaraan
bermotor khawatir, alat keamanan yang standar seperti kunci kontak motor variasi, kunci
gembok, kunci kontak saja belum tentu menjamin keamanan sepeda motor kita[3]

Sejak pertama kali di umumkan kasus pertama COVID-19 kondisi perekonomian dunia
kurang stabil dan meningkatnya jumlah pengangguran sangat berpengaruh besar terhadap
tingkat kesejahteraan masyarakat, hal ini merupakan salah satu pemantik banyaknya terjadi
tindak kriminalitas salah satunya kasus pencurian kendaraan bermotor, hal ini diperparah oleh
sistem keamanan konvensional yang kurang efektif dalam mengamankan kendaraan bermotor.
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Dalam era kemajuan teknologi saat ini, internet telah menjadi hal yang konsumtif
dilihat dari banyaknya pengguna internet di indonesai sejumlah 196,7 juta pengguna[4]. karena
Internet merupakan sebuah produk teknologi yang dapat mempermudah kita pada kehidupan
sehari-hari salah satunya pada segi keamanan, dengan cara perpaduan antara internet, controller,
modul GPS (Global Positioning System) dan relay oleh karena itu alat ini diharapkan bisa
menjadi solusi rentan-nya sistem keamanan kendaraan bermotor. Maanfat nyata adanya
teknologi ini adalah semakin efektif dan efiesian untuk keamanan sepeda motor[5].

Sistem kendali jarak jauh untuk mematikan pengapian pada mesin kendaraan bermotor
melalui relay yang di rangkai untuk mengendalikan koil kendaraan, karena menggunakan
teknologi internet sehingga tidak terpengaruh jarak antara kendaraan dan pemilik kendaraan,
selain itu dilengkapi GPS (Global Positioning System) hal ini akan sangat membantu bagi
pemilik kendaraan untuk bisa mengetahui lokasi dari kendaraan Piranti yang digunakan untuk
sistem pemantau dengan menggunakan modul GPS[6].

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakanan memiliki beberapa tahapan. Diawali dengan
tahapan Analisa kabutuhan kemudian dilanjutkan dengan perancangan Lalu implementasi..
Detail mengenai tahapan-tahapan akan dijelaskan di subbab selanjutnya.

2.1 Analisa Kebutuhan
Tahapan ini dilakukan dengan cara pengumpulan data pendukung yang dapat digunakan

saat perancangan dan implementasi seperti contoh kendaraan bermotor di Indonesia umumnya
masih menggunakan kunci kontak manual dan rawan pencurian hal ini diperparah dengan belum
ada tersedianya fitur monitoring bagi pemilik kendaraan.

Alat ini berfungsi sebagai alat tambahan keamanan kendaraan bermotor dengan sebuah
GPS untuk mengetahui lokasi kendaraan tersebut dan dapat di kendalikan dengan aplikasi web
dimana dapat menonaktifkan koil mesin.

2.2 Tahapan Perancangan
Rancangan alat yang akan dibangun dimulai Arduino Uno digunakan sebagai

microcontroller uta. Mulai dari mematikan motor melaui Relay 1 yang telah tehubung pada koil
motor (perapian), mengaktifkan klanson secara otomatis melalui Relay 2 yang telah terhubung
pada klakson hingga mengetahui lokasi motor melalui Modul gps. Semua data dikirim melalui
modul wifi esp8622 yang telah terhubung ke internet melalui mifi, pertukaran data akan melalui
web server untuk mempermudah mengontrol kendaraan melalui laptop walaupun berada pada
lokasi yang berbeda. Rangkaian alat pelacak kendaraan secara keselurahan dapat dilihat pada
gambar 1.

Gambar 1. Rancangan Rangkaian Alat Pelacak Kendaraan
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Rancangan sistem yang akan dibangun dimulai tahap iniasialisasi port tx dan rx lalu cek
koneksi sinyal dengan kondisi apabila sinyal belum terkoneksi maka akan di koneksikan ulang
apabila sudah terkoneksi maka akan mengirim data dari modul GPS (general positioning system)
untuk mengetahui lokasi dimana kendaraan tersebut berada selanjutnya akan cek kondisi relay
apabila relay off maka program berakhir sedangkan apabila relay on maka koil akan off.
Flowchart keseluruhan sistem dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Flowchart keseluruhan system

Cara kerja system Cara kerja sistem ini adalah : Power Supply akan memberikan energi
kepada system melalui Arduino Uno, relay dan ESP8266, sehingga seluruh peralatan dapat
berkerja dan berfungsi dengan baik, Microcontroller akan membaca data dari modul GPS dan
kemudian mengirimkan data tersebut kepada Server dengan format TCP/IP untuk kemudian
ditampilkan pada web. Microcontroller juga akan membaca perintah yang telah dikirimkan oleh
Server dengan format TCP/IP yang akan kemudian di ubah dengan memberikan logika “HIGH”
atau “LOW” yang berart mengaktifkan atau menonaktifkan relay.

2.3 Tahapan Implementasi
Setelah melauli tahapan analisa kebutuhan dan tahapan perancangan pada tahapan ini

akan dilakukan implementasi dengan melakukan implementasi atau coding dari perancangan
dan desain yang telah disusun sebelumnya. Pengambangan alat pelacak ini menggunakan
Arduino IDE dengan bahasa pemrograman C++.

Gambar 3. Tampilan awal sketch arduino IDE
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Gambar 4. Implementasi Code Program

Gambar 5 Implementasi Rangkaian Pengkabelan Alat
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2.4 Tahapan Pengujian
Pada tahap pengujian ini dilakukan dalam beberapa tahap dan jarak untuk

mengetahui tingkat efektifitas alat Observasi dilakukan dengan mengamati langsung terhadap
kendaraan bermotor yaitu Supra X 125. Rangkaian alat yang akan di uji bisa dilihat pada
gambar 7.

Gambar 6. Tampilan Rankaian Alat yang akan diujikan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diujicobakan untuk mengetahui apakah alat pelacak kendaraan bermotor
berbasis internet of things ini sudah berjalan dengan baik atau belum.

3.1 Pengujian GPS (general positioning system)
Pengujian pengambilan lokasi ini google maps api key untuk membuka koordinat hasil

dari modul GPS. Dalam pencarian Dengan cara melihat pada sistem yang telah terintegrasi
pada GPS maka GPS akan mendeteksi lokasi kendaraan.

Gambar 7. Tampilan Monitoring dan Kendali Sistem
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3.2. Pengujian Relay pada kendaraan bermotor
Pengujian ini dilakukan dengan cara membawa motor dengan kontak kendaraan yang

masih aktif tanpa membuka kunci sistem (relay) dan tanpa perintah dari sistem untuk
mengaktifkan dengan kondisi mesin akan tetap hidup tanpa bisa dijalankan. Perintah yang
digunakan untuk pengujian ini adalah berisi pesan “OFF” untuk mematikan motor, “ON” untuk
menghubungkan kembali arus koil motor.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari penelitian tentang ”Rancang bangun alat pelacak kendaraan bermotor
berbasis internet of things” dapat dibangun dengan lancar dengan tujuan untuk memperketat
dalam keamanan kendaraan bermotor yang masih rentan pencurian karena masih menggunakan
kunci manual. hasil dari data pengamatan dan analisa yang dilakukan terhadap data hasil
pengujian akan disimpulkan, Arduino Uno digunakan sebagai microcontroller modul pelacak
kendaraan bermotor. Mulai dari mematikan motor, hingga mengetahui lokasi motor melalui web
yang telah terintegrasi GPS. Dalam segi keamanan dan monitoring kerja pada sistem ini lebih
efektif karena dapat lebih mudah mengetahui lokasi motor melalui web yang terdapat pada
modul GPS. Pada pengujian alat, sistem keamanan ini dapat bekerja sesuai sistem yang sudah di
konfigurasiakan namun masih ada kelemahan Alat tidak dapat bekerja dengan maksimal apabila
berada pada daerah dengan jangkauan sinyal yang kurang memadai.

5. SARAN

Pada penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan sehingga diperlukan rencana
pengembangan di penelitian selanjutnya. Sehingga harus dilakukan cara untuk mendapatkan
data dan rancangan yang lebih baik sehinggan bisa membuat suatu yang yang lebih kompleks
lagi.
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